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Besar Sampel

Penelitian ini menggunakan 25 Tikus Putih (Rattus norwegicus), dengan 5

perlakuan, dan setiap perlakuan membutuhkan 5 ekor Tikus.

Alat dan Bahan

Alat

ILima buah kandang yang terbuat dari ember plastik persegi empat dengan
tutup dari anyaman kawat.

Alat suntik untuk injeksi.

Timbangan untuk menimbang tikus putih

Termometer rectal.

Stopwatch.

Sonde untuk memasukkan obat secara peroral.

Pipa paralon untuk menahan kepala tikus putih pada saat pengukuran suhu
rectalnya.

Tempat air minum.
Blender

Bahan

Tikus Putih

Larutan daging buah Asam dengan konsentrast 9 %, 17 %o, 29 %
Vaksin DPT dengan konsentrasi 0,7 ml /100 gr BB

Aquadest

Aspirin dengan dosis 0,026 mg/gr BB

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan fima macam

perlakuan. Hewan coba ini berupa tikus putih jantan sebanyak 25 ekor dibagi

secara acak menjadi lima kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari lima

ekor dan selanjutnya ditempatkan dalam kandang yang terpisah antar kelompok.
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Tabel 2. Tabel "Dummy" Perubahan Suhu Rata-rata Tikus Putih dengan
Pemberian Aquadest,Aspirin dan Larutan Daging Buah Asam.

Waktu Pelakuan - A
Pengamatan Aquadest Aspirin Larutan daging Buah Asam dengan
konsentrasi
(jam) (kontrol -)  (Kontrol +) 9% 17 % 29 %
__A B £ R -
0.0 X Al X Bl X e X X B
1.0 X A2 X m X €2 X X
1.3 X A3 X B X I X M X I3
2.0 X a4 X B4 X C4 X X1
29 X A X B x ¢S5 x D3 X kS
3.0 X A6 X B6 ; €6 _1.; D6 X k6

¥ - Perubahan suhu rata — rata

37 Prosedur Penelitian

3.7.1 Pengolahan Bahan
a. Buah asam yang telah dihilangkan kulit dan bijinya, kemudian
ditimbang.
b. Pembuatan larutan buah asam dengan cara

- 10 gr daging buah asam dicampur dengan 100 ml aquadest
kemudian di blender dan disaring. Hasil saringan adalah larutan
buah asam 9 %

- 20 gr daging buah asam dicampur dengan 100 ml aquadest
kemudian diblender dan disaring. Hasil saringannya adalah larutan
asam 17 %

- 40 gr daging buah asam dicampur dengan 100 ml aguadest
kemudian diblender dan disaring. Hasil saringannya adalah larutan

asam 29 %

3.7.2 Cara Kerja

Hewan coba diadaptasikan dikandang selama 7 hari, diben makan dan
minum. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan kesamaan dalam mengamati
keschatan hewan coba. Setelah masa adaptasi selesai, hewan coba diber

perlakuan sebagai berikut :
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1. Tikus putih dipuasakan selama 18 jam, hanya diberi minum ad libitum

2.
3

4

Menimbang berat badan
Mengukur suhu rektal tikus putih untuk mendapatkan suhu normal

menginjeksikan vaksin DPT pada semua tikus putih untuk membuat suhu tikus

putih naik.

_ Satu jam setelah pemberian vaksin DPT, mengukur suhu rektal tikus putih

untuk mendapatkan suhu demam

_ Setelah mendapatkan suhu rektal tersebut, masing-masing kelompok diberi

perlakuan sebagai berikut :

- Kelompok A : Diberi aquadest

- Kelompok B : Diberi Aspirin 0,026 mg/gr BB+ CMC 0.5 %
- Kelompok C : Diberi perasan buah asam 9 %

-Kelompok D : Diberi perasan buah asam 17 %

-Kelompok E  : Diberi perasan buah asam 29 %

Masing — masing bahan diberikan dengan takaran 0,02 ml/gr BB tikus sccara

per oral.

_ Setengah jam kemudian, tikus putih diukur suhu rektalnya setiap setengah jam

selama 3 jam.

3.8 Analisa Data

Hasil penelitian ini menggunakan uji statistik parametrik ANOVA dua

arah (a= 0,05 ) dan bila ada perbedaan yang bermakna, maka untuk melihat

adanya perbedaan lebih lanjut data diuji dengan Least Sigmificant Difference

LSD) dengan (o=0,05).
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3.9 Alur penelitian
25 ekor
Tikus
5 ekor 5 ekor 5 ekor 5 ekor S ekor
Tikus Tikus Tikus Tikus Tikus
Suhu Normal  [Suhu Normall  |Suhu Norma]  [Suhu Normal Suhu Normall

.

I

.

;

.

Diukur suhu rektal setiap 1/2 jam
Selama 3 jam

v

Hasil data diuji dengan uji anova dan
dilanjutkan dengan Uji LSD

Gambar 3. Alur Penelitian

Vaksin Vaksin Vaksin Vaksin Vaksin
DPT RPET DPT DPT [
Kondisi Kondisi Kondisi Kondisi Kondisi
Demam Demam Demam Demam Demam
Larutan Larutan Larutan
Daging Buah | | Daging Buah| | Daging Buah Aquadest Aspiritj
Asam 9 % Asam 17 % Asam 29 %
I I { } |
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4.1 Hasil Penelitian

IV.HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Hasil penelitian perubahan suhu rata-rata tikus putih setelah pemberian

aquadest, aspirin, dan larutan asam secara oral dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 3. Perubahan Suhu Rata-rata Tikus Putih Setelah Pemberian Aquadest,
Aspirin dan Larutan Daging Buah Asam Dengan Berbagai Konsentrasi

Secara Oral.
Waktu Perlakuan e
PO pqundes e —gen feam Dy Kensnl
0 382040430  37.98+0,164 381240327 38.00+0,158 37 88+0,432
I 39,1240,420 38.8410.270 389010406 388610350 387610638
1.5 39,14+0,304 38.34+0,151 38.86+0.427 3R6210.311 384240336
2 38,84+0487  38,2040,234 38,68+0.389 38,50+0.367 38,16+0,194
i) 38.88+0.383  37,94+0,260 38.46+0421 3836+0296 37.84+0,167
3 38,92+0396  37,70+0,223 38,30+0,529 38.34+0288 37,60+0,187

Dari tabel diatas didapatkan perubahan suhu tikus putih sctelah
pemberian Aquadest sebagai kontrol negatif menunjukkan penurunan yang
sedikit atau terdapat penurunan tidak sampai suhu normal yaitu dari 38.20 scbagai
suhu normal, 39,12 sebagai suhu demam, dan 38.92 sebagai suhu akhir . Aspirin
sebagai suhu kontrol positif menunjukkan perubahan dari suhu 37.98 sebagai suhu
normal, 38,84 sebagai suhu demam dan 37,70 sebagai akhir, hal ini menunjukkan
bahwa aspirin dapat menurunkan demam. Larutan asam dengan konsentrasi 9 %
menunjukkan angka 38,12 sebagai suhu normal, 38,90 sebagai suhu demam, dan
38,30 sebagai suhu akhir, hal ini berarti larutan daging buah asam dapat
menurunkan demam tetapi tidak sampai kembali pada suhu normal. Sama halnya
dengan larutan asam 17 % yang menunjukkan angka 38.00 sebagai suhu normal,
38,86 sebagai suhu demam 38,34 sebagai suhu akhir, dapat menurunkan suhu
demam tapi tidak sampai kembali ke suhu normal. Lain halnya dengan larutan
daging buah asam 29 % menunjukkan angka 37,88 sebagai suhu normal, 38,76

sebagai suhu demam dan 37,60 sebagai suhu akhir. Hal i berarti larutan daging

19
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buah asam dengan konsentrasi 29 % dapat menurunkan demam sampai pada suhu

normal sama dengan aspirin.

—Perubs;an Suhu ;Ekus-li’;ntih

| 39.5
[
39
£ | -
[ 385 = | —&— Aspirin
a |
| 2 l —l— A quades!
| & 38 - .
: | —— Larutan Asam
| § 37.5 4 9%
o - | —>— Larulan Asam
|7"'u
| 37 —— Larutan Asam
' ' 291 %
|
365" L — —

0 1 5] 2 2.5

wd

W aktu Pengamatan (Jam Ke.)

Gambar 4. Kurva perubahan suhu tikus setelah pemberian aquadest, aspirin dan
larutan asam dengan beberapa konsentrasi secara oral.

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa dari suhu ke-0 sampai suhu ke-1,
masing — masing garis dari bahan penelitian menunjukkan garis naik. hal ini
berarti suhu berubah menjadi demam. Pada jam ke-1 sampai jam ke-1.5 garis
yang dihasilkan oleh aquadest menunjukkan garis lebih tinggi dari semula dan
turun pada jam ke-2, kemudian naik lagi sampai jam ke-3, hal ini menunjukkan
aquadest dapat menurunkan suhu demam tetapi tidak sampai suhu normal. U ntuk
larutan daging buah asam denagn konsentrasi 9 % dan 17 % menunjukkan
penurunan sedikit demi sedikit sampai jam ke-3, hal ini juga menunjukan bahwa
larutan asam dengan konsentrasi 9 % dan 17 % dapat menurunkan demam tetapi
tidak optimal.Pada garis yang ditunjukkan oleh aspirin dan larutan asam 29 %
menunjukkan garis yang berhimpitan dari keduanya, hal ini menunjukkan bahwa
larutan daging buah asam dengan konsentras 29 % dapat menurunkan deman

sama dengan aspirin.
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4.2 Analisa Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diatas dilakukan uji normalitas data hasil
penelitian dengan uji kolmogorov-smirnov, Dari uji tersebut diketahui data hasil
penelitian perugbahan suhu tikus putih setelah diberi aquadest, aspirin dan larutan

asam dengan berbagai konsentrasisecara oral mempunyai distribusi normal.

Tabel 4. Two Way ANOVA Perubahan Suhu Tikus Putih setelah Pemberian
Aquadest, Aspirin, Dan larutan Daging Buah Asam dengan berbagai
konsentrasi secara oral

Source Tgp & AL Sum dF Mean Square F Sig,

F Squares - il
Corrected Model 27,407 29 945 7,793 000
Intercept 221437421 1 221537421 {826861,6 000
BAHAN 11,461 4 2,865 23,628 000
WAKTU 13,021 5 2,604 21,476 000
BAHAN * WAKTU 2,925 20 146 1.206 261
Error 14,552 120 21
Total 221579380 150
Corrected Total 41,959 149 g

a. R Squared =,653 (Adjusted R Squared =,569)

Berdasarkan hasil uji anova di dapatkan:

- F hitung 23,628 dengan probabilitas 0,000. P< 0,05 menunjukkan perbedaan

yang bermakna antara perubahan suhu tikus putih terhadap bahan atau perlakuan.

- F hitung 21,476 dengan probabilitas 0,000. P <0,05 menunjukkan perbedaan

yang bermakna antara perubahan suhu tikus putih terhadap waktu pengamatan.

- F hitung 1,206 dengan probabilitas 0,261. P<0.05 menunjukkan perbedaan yang
tidak bermakna antara perubahan suhu tikus putih terhadap bahan dan waktu.
Rincian interaksi ditunjukkan dalam tabel 5, berupa alfabet. Bila hubungan antar
huruf alfabetnya sama/ada kesamaan berarti keduanya tidak berbeda bermakna,

tetapi bila huruf alfabetnya tidak sama / berbeda berarti terdapat perbedaan

bermakna.
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Tabel 5.Uji LSD Kombinasi Bahan dan Waktu perubahan suhu rata-rata tikus
putih setelah pemberian aquadest, aspirin, dan larutan daging buah asam
dengan berbagai konsentrasi secara oral.

Waktu _ - Perlakuan
Aquadest Aspirin larutan Daging Buah Asam dengan
Pengamatan .
(am ke) (Kontrol -)  (Kontrol +) Konsentrast o
9 % - 17% 29%
0,0 h,i,).k,! k,l,m,n,0 ijklLmn  jklmno |.m.n.o
1.0 ab ab,c,de.f abecde abedelf ab.cde.f
1.5 a ghijk abecdef c¢defgh fghiy
2.0 abc hijklm bedefg defeghl 1)klmo
2 ab.cde k,I,m,n.o e fghi g higk m.n,o
3.0 abcd n,o g hijk.l ghijk o

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari masing-masing perlakuan di
dapatkan notasi yang berbeda-beda. Notasi yang ditunjukkan dengan huruf alfabet
diatas berarti jika alfabetnya terdapat kesamaan maka terdapat perbedaan yang
tidak bermakna dan apabila alfabetnya menunjukkan perbedaan maka artinya
terdapat perbedaan yang bermakna. Pada Aquadest dari suhu ke-1 (suhu demam)
sampai suhu ke-3 didapatkan notasi yang hampir sama, hal ini berarti tdak ada
perbedaan yang bermakna atau tidak ada penurunan suhu demam yang optimal.
Pada larutan daging buah asam dengan konsentrasi 9 % dan 17 % menunjukkan
notasi yang hampir sama dari jam ke-1 sampai jam ke-3, hal ini berarti larutan
daging buah asam dengan konsentrasi 9 % dan 17 % dapat menurunkan suhu
demam tidak secara optimal pula. Sedangkan pada aspirin dan larutan asam 29 %
menunjukkan notasi yang berbeda antara suhu ke-1 dengan suhu ke-3, hal im
berarti aspirin dan larutan daging buah asam dengan konsentrasi 29 %
menunjukkan perbedaan bermakna dari suhu demam ke suhu akhir. Hal ini berarts

pula aspirin dan larutan daging buah asam dengan konsentrasi 29 % dapat

menurunkan suhu demam.
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V.PEMBAHASAN

Demam berarti suhu tubuh diatas batas normal yang dapat disebabkan
oleh kelainan dari otak sendiri atau oleh zat toksik yang mempengaruhi pusat
pengaturan suhu, penyakit bakteri, tumor otak atau dehidrasi.

Dari sekian banyak tanaman yang berkhasiat sebagai obat, salah satunya
adalah asam (7amarindus Indica). Efek yang dihasilkan oleh buah asam sebagai
obat untuk menghilangkan demam, radang, sembelit, sariawan, tersebut diduga
mirip dengan obat aspirin yang dapat digunakan sebagai obat anti piretik, anti
inflamasi, dan analgesik.

Pada penelitian ini tikus putih diberi suntikan vaksin DPT untuk
menjadikan suhu tikus putih menjadi demam.Vaksin DPT terbuat dan vaksin
kuman difteri yang telah dilemahkan (toksoid). Toksin kuman dilemahkan dan
dimurnikan dan dikemas bersama-sama dengan kuman Bordetella pertusis vang
telah dimatikan. Vaksin ini dapat menimbulkan efek samping yaitu demam
ringan, pembengkakan dan rasa nyeri ditempat suntikan selama 1-2 hari. Namun
kadang-kadang terdapat efek samping yang lebih berat seperti demam tinggi atau
kejang (Markum,1997:21)

Hasil penelitian menunjukkan pemberian vaksin DPT pada tikus putih
dapat menaikkan suhu tubuh dari tikus putih tersebut. Hal ini terjadi karena vaksin
DPT yang diinjeksikan secara intramuskular telah diabsorbsi dalam sistem
vaskularisasi Dengan demikian kuman Bordella pertussis yang terkandung di
dalam vaksin DPT sebagai pirogen oksigen akan merangsang makrofak yang
selanjutnya akan mempengaruhi metabolisme interleukin-1(1L-1) sebagai pirogen
endogen (spector,1993:100-101). Selanjutnya [L-1 tersebut memacu pelepasan
prostaglandin  yang berlebihan di  daerah  preoptik  hipotalamus
(Wilmana,1999:209). Hal ini menyebabkan termostat diubah ke tingkat yang lebih
tinggi sehingga menyebabkan demam (Guyton,1992:648).

23


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dari hasil penelitian didapatkan aspirin sebagai anti piretik ( penurun
panas). Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa aspirin dapat
menurunkan suhu tubuh sebagai akibat dari efek anti piretik (Wilmana, 1999:211).

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa penurunan suhu tikus putih akibat
pemberian larutan asam 9% menunjukkan perbedaan yang tidak bermakna dengan
kontrol negatif pada jam ke-1.5. Pada jam ke- 2,5 pemberian larutan asam 9 %
dan 17% juga menunjukkan perbedaan yang bermakna dibandingkan dengan
kontrol negatif sampai pada jam ke- 3. Begitu pula dengan pemberian larutan
daging buah asam dengan konsentrasi 26 % menunjukkan perbedaan bermakna
dengan kontrol negatif yang di mulai dari jam ke 2 sampai jam ke 3.

Efek anti piretik yang dihasilkan oleh larutan daging buah asam yang
paling baik untuk menurunkan panas atau menpunyai efek anti piretik adalah
larutan daging buah asam dengan konsentrasi 29 % kemudian dilanjutkan dengan
konsentrasi 17 %, dan yang paling dekat hasilnya atau hampir sama dengan
kontrol negatif (aquadest) yaitu larutan daging buah asam dengan konsentrasi
9 %. Hal ini diduga disebabkan larutan daging buah asam dengan konsentrasi
29%, daging buah asam sebagai zat terlarut dalam suatu bahan larutan penelitian
ini lebih banyak, sehingga kandungan dalam buah asam lebih banyak diabsorbsi .
Sehingga dapat dikatakan pula makin tinggi konsentrasi larutan daging buah asam
pada penelitian ini makin bagus hasilnya atau semakin dapat menurunkan demam.

Dari berbagai konsentrasi larutan daging buah asam di atas menunjukkan
pula bahwa larutan daging buah asam dengan konsentrasi 29 % memiliki etek anti
piretik (penurun panas) hampir sama atau tidak berbeda bermakna dengan aspirin
sebagai obat yang sering digunakan untuk penurun panas.

Menurut Markham,KR,1998:100 dalam tabel sumber niaga flafonoid
disebutkan mengandung suatu bahan yaitu Tarﬁ'ariksetin. Hal itu berarti dalam
buah asam (tamarindus indica) terdapat golongan obat plavonoid . Dalam
bukunya Robinson, T 1995:192 mengatakan efek flavonoid yang dihasitkan oleh
tumbuhan yang mengandung flavonoid bekerja  dengan  menghambat
lipooksigenase. Penghambatan lipooksigenase dapat menimbulkan pengaruh vang

lebih luas karena reaksi lipooksigenase merupakan langkah pertama pada jalur
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karena reaksi lipooksigenase merupakan langkah pertama pada jalur yang menuju
hormon eikosanoid seperti prostaglandin dan tromboksan. Sehingga diduga
larutan daging buah asam ini dapat menurunkan suhu demam dengan cara
menghambat enzim lipooksigenase yang mengkatalis asam arakidonat menjadi
senyawa hidopiroksid sehingga akan mengsintesis leukotrien.

Mekanisme kerja obat aspirin mencakup antagonisme kerja kinin dan
biosintesis serta pelepasan prostaglandin, menghambat biosintesis histamin,
pencegahan penumpukan leukosit, penghambatan biosintesis mukopolisakarida
dan glikoprotein akibat penurunan ketersediaan energi dalam bentuk ATP dan
penghambatan enzim yang terlibat dalam sintesis makro molekul. peningkatan
penggunaan kolagen dan perbaikan kembali jaringan pengikat, dan pencegahan
pelepasan enzim lisosom melalui penstabilan membran lisosom (Hamor dalam
Foye,1996: 1105). Mekanisme kerja aspirin adalah dengan menghambat
siklooksigenase, suatu enzim yang mengkonversi arakidonat menjad prekursor
endo peroksida dari prostaglandin  dan  tromboksan (Katzung dan
Trevor,1985:224).  Aspirin menghambat enzim siklooksigenase  dengan
mengasetilasi gugus aktif serin pada enzim ini secara irreveribel  vang
mengkatalis asam arakidonat menjadi senyawa endoperoksida dari prostaglandin
(Wilmana, 1995:209). Aspirin menghambat pirogen yang diinduksi  oleh
pembentukan prostaglandin dan respon SSP terhadap IL-1 schingga terjadi
pengaturan kembali suhu di pusat pengaturan suhu yaitu di hipotalamus. schingga
terjadi pelepasan panas dengan cara vasodilatasi.

Dari uraian diatas menunjukkan, penurunan suhu demam vang
diakibatkan oleh pemberian aspirin dan larutan daging buah asam melalui jalur
penghambatan biosintesis prostaglandin yang berbeda.

Dalam penelitian ini asam dapat digunakan scbagai obat alternatif
penurun panas tidak menyebabkan iritasi ada mukosa rongga mulut atau dapat
mengiritasi rongga mulut,seperti yang dikemukakan oleh Agoes dan Munaf
(1992:136), asam adalah salah satu tanaman tradiional yang dapat digunakan
sebagai obat tradisional yang bersifat bakterisid dan bakteriostatik, sehingga dapat

digunakan sebagai antiseptik, fungisid dan pengawet makanan.
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Dari hasil analisa di dapatkan hasil uji LSD kombinasi bahan dan waktu
adanya perbedaan yang tidak bermakna pada penelitian ini, hal ini mungkin
dikarenakan interval konsentrasi yang terlalu dekat, besarnya konsentrasi
sehingga hasilnya hampir sama atau tidak bermakna.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini larutan

asam 29 % mempunyai efek anti piretik yang hampir sama dengan aspirm.
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VI. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan :
* Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan scbagai berikut:

1. Larutan daging buah asam memiliki efek anti piretik

2. Larutan daging buah asam dengan konsentrasi 9 %, 17 % dan 29 % sama-sama
memiliki efek anti piretik namun efek anti piretik yang paling baik adalah
konsentrasi 29 %

3. Larutan daging buah asam dengan konsentrasi 29 % memiliki efek anti piretik

yang hampir sama dengan aspirin

6.2  Saran

1. Perlu di lakukan penelitian lebih lanjut tentang uji efek anti piretik larutan
daging buah asam dengan konsentrasi yang lebih tinggi.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji efek anti piretik dart hahan

lain yang juga berasal dari tanaman asam misalnya kulit dan bijinya.
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Gambar 1. Tanaman Buah Asam

Gambar 2. Alat Penelitian

Keterangan :

A. Blender

B. Timbangan untuk menimbang tikus
C. Stop watch

D. Termometer rectal

E. Alat suntik

F. Sonde lambung
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Gambar 3. Bahan Penelitian

Keterangan :  A. Larutan Daging Buah Asam 10 %
B. Larutan Daging Buah Asam 20 %
C. Larutan Daging Buah Asam 40 %
D. Aspirin
E. CMC
F. Vaksin DPT
Aquadest
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Data Penelitian Perubahan Suhu Tikus Putih
Setelah Pemberian Perlakuan

Aspirin
No Pengamatan Jam Ke-
0 1 1) 2 25 3
1 37.900 39.00{ 38.500| 38.100 37.80 376
2 37.800 38.50| 38.100| 38.000 37.80 374
3 38.100 39.00{ 38.400| 38.200 37.80 38.0
4 37.900 38.60| 38.300| 38.100 37.90 378
5 38.200 39.10| 38.400| 38.600 38.40 378
Mean 37.980 38.84( 38.340| 38.200 37.94 37.7
SD 0.164 0.27 0.152 0.235 0.26 0.228
Aqguades
No Pengamatan Jam Ke-
0 1 1.5 2 2.5 3
1 37.9 39.0 39 38.7 38.7 38.7
2 38.2 394 39.3 39.2 39.2 394
3 38.4 391 39.2 38.9 39.0 389
4 37.7 39.6 39.6 39.3 39.2 39.2
5 38.2 38.5 385 38.5 38.3 38.4
Mean 38.2 39.12 39.12 38.92 38.88 38.92
SD 0.43 0.42 0.304 0.487 0.383 0.396
Larutan Asam 9%
No | Pengamatan Jam Ke-
0 1 1S 2 25 3
1 387 394 39.4 39.2 391 39.2
2 38.0 38.8 386 384 38.2 38.2
a3 3.9 38.3 38.3 38.2 38.0 378
4 38.0 38.9 38.9 38.8 38.4 38.1
5 38.0 38.9 39.1 38.8 38.6 38.2
Mean 38.12 38.86 38.86 38.68 38.46 38.30
sD 0.327 0.406 0.304 0.43 0.383 0.529
Larutan Asam 17%
r No Pengamatan Jam Ke-
0.0 1.0 1.5 2.0 25 3.0
1 38.0 38.9 38.7 385 385 384
2 37.8 38.5 38.3 38.2 38.1 38.1
3 38.1 38.9 38.8 38.7 385 38.5
4 37.9 38.6 38.3 381 38.0 38.0
5 38.2 39.4 39.0 39.0 38.7 38.7
Mean 38.00 38.86 38.62 38.50 38.36 38.24
SD 0.158 0.351 0.311 0.367 0.297 0.288
Larutan Asam 29%
No Pengamatan Jam Ke-
0 1 1.5 2 2.5 3
1 38.1 38.5 38.3 38.1 Sy ITA
g 373 37.9 379 38.0 379 378
3 38.0 391 38.4 38.1 37.8 374
4 376 38.7 38.5 38.1 377 374
5 38.4 396 39.0 38.5 38.1 ATT
Mean 37.88 38.76 38.42 38.16 37.84 37.60
SO 0432 0. 0.396 0.195 0.1 0187
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Rata-rata Data Pengamatan

Perubahan Suhu Tikus

Case Summaries

Std. Std.Error of
gy i mean Defiatin Mean
Aspirin 30| 38.1700 0.4170 0.0761
Aguadest 30f 38.8733 0.4727 0.0863
Larutan Asam 9% 30( 38.5533 0.4812 0.0879
Larutan Asam 17% 30| 38.4467 0.3857 0.0704
Larutan Asam 29% 30{ 38.1100 05235 0.0956
Total 150 38.4307 0.5307 0.0433

Perubahan Suhu Tikus

Case Summaries

Std. Std Error of

g - IS Defiatin Mean
Jam ke 0 25 38.036 0.1387 0.0637
Jam ke1 25 38.896 0.4158 0.0832
jam ke 1-5 25 38.676 0.4265 0.0853
Jam Ke 2 25 38.504 0.4238 0.0848
Jam ke 2-.5 25 38.296 0.4817 0.0963
Jam Ke 3 25 38.176 0.5811 0.1162
Total 150| 38.4307 0.5307 0.0433
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Case Summaries

Perubahan Suhu Tikus
Bahan Dan Waktu N Mean St.d'. std Eror Of
Deviation Mean

Aspirin-Jam Ke O 5 37.9800 0.1643 0.0735
Aspirin-Jam Ke 1 L 38.8400 0.2702 0.1208
Aspirin-Jam Ke1,5 5 38.3400 0.1517 0.0678
Aspirin-Jam Ke 2 5 38.2000 0.2345 0.1049
Aspirin-Jam Ke 2,5 5 37.9400 0.2608 0.1166
Aspirin-Jam Ke 3 5 38.2000 0.228 0.102
Aquadest - Jam Ke 0 5 39.1200 0.4301 0.1924
Aquadest - Jam Ke 1 S5 39.1400 0.4207 0.1881
Aquadest - Jam Ke 1,5 5 38.9800 0.305 01364
Aquadest - Jam Ke 2 5 38.8800 0.3347 0.1497
Aquadest - Jam Ke 2,5 5 38.9200 0.3834 Q.75
Aquadest - Jam Ke 3 5] 38.1200 0.6962 01772
Larutan: Asam 9%-Jam Ke 0 5 38.9000 0.3271 0.1463
Larutan: Asam 9%-Jam Ke 1 D 38.8600 0.4062 0.1817
Larutan: Asam 9%-Jam Ke 1,5 ) 38.6800 0.4278 0.1713
Larutan: Asam 9%-Jam Ke 2 5 38.4600 0.3899 01744
Larutan: Asam 9%-Jam Ke 2,5 5 38.3000 0.4219 0.1887
Larutan: Asam 17%-Jam Ke 3 5 38.0000 0.5292 0.2366
Larutan: Asam 17%-Jam Ke O 5 38.8600 0.1581 0.0707
Larutan: Asam 17%-Jam Ke 1 5 38.6200 0.307 0.1568
Larutan: Asam 17%-Jam Ke 1,5 5 38.5000 0.3114 0.1393
Larutan: Asam 17%-Jam Ke 2 L] 38.3600 0.3676 01443
Larutan: Asam 17%-Jam Ke 3 5 38.3400 0.2966 Qi32
Larutan; Asam 29%-Jam Ke 0 5 37.8800 0.2881 0.1288
Larutan: Asam29%-Jam Ke 1 5 38.7600 0.4387 01934
Larutan: Asam 29%-Jam Ke 1,5 5 38.1600 0.6387 02857
Larutan; Asam29%-Jam Ke 2 5 37.8400 0.1949 04772
Larutan: Asam 29%-Jam Ke 2,5 5 37.6000 0.1673 00872
Larutan: Asam 29%-Jam Ke 3 5 38.4307 0.5307 0.748
Total 150 38.4307 0.5307 0.433
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Perlakuan

Test of Normality

Perlakuan Kolmogorov-Smirnov a Shapiro-wilk
Stastistik _|df Sig Stastistik |df  |Sig

Jam Ke nol  |Aspirin 0.287 5 0.200* 0914 5 0.49
Aquadest 0157 5 0.200* 0.98 5| 0.937
9% Larutan asam 0.443 5 0.200* 0.661 5| 0.004
17% Larutan asam 0.136 5 0.200* 0.987 5| 0.967
29% Larutan asam 0.209 5 0.200* 0.97 5| 0.875

Jam Ke Satu |Aspirin 0.323 5 0.0962" 0.84 5| 0.166
Aguadest 0.188 5 0.200* 0.968 5| 0.859
9% Larutan asam 0.203 5 0.200* 0.978 5| 0925
17% Larutan asam 0.225 5 0.200* 0914 5] 0.492
29% Larutan asam 0.142 3] 0.200* 0.996 5! 09985

; 0.200*

Jam Ke 1,5 |Aspirin 0.254 o 0.200* 0.914 5| 0.492
Aguadest 0.178 5 0.200* 0.981 5 0.94
9% Larutan asam 137 5 0.200* 0 991 5| 0984
17% Larutan asam 0.248 5 0.200* 0.885 5| 0:332
29% Larutan asam 0.220 5 0.200* 0 967 5 0857

Jam Ke 2 Aspirin 0.300 5 0.200* 0.813 5| 0.103
Aguadest 0.227 5 0.200* 0.897 51" 0385
9% Larutan asam 0.221 5 0.200* 0.953 51 0. 758
17% Larutan asam 0.193 5 0.200* 0.957 5| 0.787
29% Larutan asam 0.421 5 0.200* 0.727 5 0018

Jam Ke 2,5 |Aspirin 0.361 5 0.200* 0658 5| 0.003
Aquadest 0.223 5 0.200* 0.879 5| 0.304
9% Larutan asam 0.170 ) 0.200* 0.962 5| 0.822
17% Larutan asam 0.282 5 0.200* 0.897 51 0.3391
29% Larutan asam 0.201 5 0.200* 0.881 5| 0.314

Jam Ke 3 Aspirin (0 g a7 5 0.200* 0.999 5 1
Aquadest 0.16 0.200* 0982 5 0945
9% Larutan asam 0. 375 5 0.200* 0814 H 0104
17% Larutan asam 0.198 5 0.200* 0.951 5| 0.742
29% Larutan asam 0.304 5 0.200* 0817 5/ 0.111

*“This is lower boun of the true significance
a.Lillifors Significance Correction
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Two Way Anova Perubahan Suhu Tikus Putih
Between - Subjects Faktors

Value Label N
Bahan 1 Aspirin 30
2 Aguadest 30
3 Larutan asam 9% 30
4 Larutan asam 17% 30
S Larutan asam 29% 30
Waktu 0 Jam Ke-0 25
10 Jam Ke-1 25
15 Jam Ke-1,5 25
20 Jam Ke-2 25
25 Jam Ke-2,5 25
30 Jam Ke-3 29
Levene's Test of Equality of Error variances®
Dependent Variabel : Perubahan Suhu Tikus
F df1 df2 Sig
0.964 29 120 0.526

Test The null hiphotesis that error Varuence of the depen

Test of Between-Subyects Effects
Dependent Variabel: Perubahan Suhu Tikus

dent Variable is equal across groups
a. Design: Interpecept+BAHAN + WAKTU*BAHAN +WAKTU*

Source

Tipe Ill Sum of df Mean Square F Sig
Squares

Corrected Model 27.407° 29 0.945 7.793 0.000
Intercept 221537.421 il 221537.421| 1826862 0.000
BAHAN 11.461 4 2.865 23.628 0.000
WAKTU 13.021 5 2.604 21.476 0.000
BAHAN*WAKTU 2.925 20 0.146 1,23 0.261
Error 14.552 120 B2
Total 221579.38 150
Corected Total 41 959 149

a. R Squared = 0,653 (adjusted R Squared = 0,569)
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Uji LSD Faktor Bahan

Dependent Variable: Perubahan Suhu tikus

Multiple Comparisons

LSD
f Mean 95% Confidence
Difference Interval
(1-d) Std Error Sig. Lower Upper
(1) Bahan (J) Bahan Bound Bound
Aspirin Aquadest -0.7033 0.0899 0.0000| -0.8814 -0.5253
Larutan asam 9 % -0.3833 0.0899 0.0000| 0.5614 -0.2053
Larutan asam 17% -0.2767 0.0899 0.0026| -05614 -0.0986
Larutan asam 29% 0.0600 0.0899 0.5059| -0.1180 0.2380
Aguadest Aspirin 0.7033 0.0899 0.0000 05253| 08814
Larutan asam 9 % 0.3200 0.0899 0.0005| 0.1420 0.4980
Larutan asam 17% 0.4267 0.0899 0.0000] 0.2468 0.6047
Larutan asam 29% 0.7633 0.0899 0.0000 0.5853| 09414
9% Larutan asam  Aspirin 0.3833 0.0899 00000| 0.2053| 05614
Aquadest -0.0320 0.0899 0.0005| -04980| -01 420
Larutan asam 17% 0.10687 0.0899 02378| -00714 0.2847
Larutan asam 29% 0.4433 0.0899 0.0000 02653 06214
17% Larutan asam Aspirin 0.2767 0.0899 0.0026| 00985 0.4547
Aguadest -0.4267 0.0899 0.0000| -06047| -0.2486
Larutan asam 9% -0.1067 0.0899 0.2378| -0.2847 0.0714
Larutan asam 29% 0.3367 0.0899 0.0003 0.1586 0.5147
29% Larutan asam Aspirin -0.0600 0.0899 05059| -02380] 01 180
Aquadest -0.7633 0.0899 0.0000| -0.9414 -0.5853
Larutan asam 9% -0.4433 0.0899 0.0000] -0.6214 -0.2653
Larutan asam 17% 20,3367 0.0899 0.0003| -04147] -01 586

Based on Observed means

* The mean difference is signifi

cant at the, 0,5 level.
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Uji LSD Faktor Waktu

Dependent Variable: Perubahan Suhu Tikus

Multiple Comparisons

LSD
( 1YWaktu (J) Waktu Mean Std. 95% Confidence Interval
Difference (I-J )| Error. Sig Lower Bound |Upper Bound
Jamke O Jam Ke-1 -0.8600 0.985 0.0000 -1.055 -0.6650
Jam Ke-1-5 -0.8600 0.985 0.0000 -0.835 -0.4450
Jam Ke-2 -0.8600 0.985 0.0000 -0.663 -0.2730
Jam Ke-2,5 -0.2600 0.985 0.0094 -0.455 -0.0650
Jam Ke-3 -1400 0.985 0.1578 -0.335 0.0550
Jam ke1 Jam Ke-1 0.8600 0.985 0.0000 0.665 1.0550
Jam Ke-1-5 0.2200 0.985 0.0274 0.025 0.4150
Jam Ke-2 0.3920 0.985 0.0001 0.197 0.5870
Jam Ke-2,5 0.6000 0.985 0.0000 0.405 0.7950
Jam Ke-3 0.7200 0.985 0.0000 0.525 0.9150
jamke 1-5  Jam Ke-1 0.6400 0.985 0.0000 0.445 0.8350
Jam Ke-1-5 -0.2200 0.985 0.0274 -0.415 -0.0250
Jam Ke-2 0.1720 0.985 0.0833 -0.023 0.3670
Jam Ke-2,5 0.3800 0.985 0.0002 D185 0.5750
Jam Ke-3 0.5000 0.985 0.0000 0.305 0.6950
JamKe2  Jam Ke-1 0.4680 0.985| 0.0000 0273 - 0.6630
Jam Ke-1-5 -0.3920 0.985 0.0001 -0.587 -0.1970
Jam Ke-2 -0.1720 0.985 0.0833 -0.367 0.0230
Jam Ke-2,5 0.2080 0.985 0.0368 0.13 0.4030
Jam Ke-3 0.3280 0.985 0.0012 0.133 0.5230
Jam ke 2-5 Jam Ke-1 0.2600 0.985 0.0094 0.65 0.4550
Jam Ke-1-5 -0.6000 0.985 0 -0.795 -0.4050
Jam Ke-2 -0.3800 0.985 0.0002 0575 -0.1850
Jam Ke-2,5 -0.2080 0.985 0.368 0403 0.0130
Jam Ke-3 0.1200 0.985 0.2255 -0.075 0.3150
Jam Ke 3 Jam Ke-1 0.1400 0.985 0.1578 -0.055 0.3350
Jam Ke-1-5 -0.7200 0.985 0 -0.915 -0.5250
Jam Ke-2 -0.5000 0.985 0 -0.695 -0.3050
Jam Ke-2,5 -0.3280 0.985 0.0012 -0.523 “0:1130
Jam Ke-3 -0.1200 0.985 0.2255] -0.315 0.0750

Based on observed meand

* Themean difference is significant at the, 0,5 level
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Tabel Notasi Uji LSD 5%
Faktor Bahan

Bahan Rata-Rata| Larutan Asan 29%| Aspirin | Larutan Asan 17%| Larutan Asan 9% | Aquadest Notasi
38.1100 38.1700 38.4467 38.5533 38 8733

Aspirin 38.1100 — —_— d

Larutan Asan 29% 38.1700 - cd

Larutan Asan 17% 38.4467 — be

" |Larutan Asan 9% 38.5533 — —— b

Aquadest 38.8733 — —— a

Notasi d cd bc b a

Faktor Waktu Pengamatan

Waktu Pengamatan Rata-Rata Jam Ke- 0 Jam Ke- 3 Jam Ke- 2.5 Jam Ke- 2 Jam Ke- 1-5 | Jam Ke- 1
38.0360 38.1180 38.2960 38.5040 38 6760 38.896

Jam Ke- 0 38.0360 - —_

Jam Ke-3 38.1760 e ———

Jam Ke- 2,5 38.2960 -—_— —

Jam Ke- 2. 38.5040 — e

Jam Ke- 1,5 s8¢ I & o} =

Jam Ke- 1 38.8986 -

Notasi Notasi e de cd bc b a

Keterangan : Huruf Sama Menunjukan Tidak Berbeda Nyata Pada Uji LSD Taraf 5%
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Tabel Notasi Uji LSD 5%
Faktor Kombinasi Wakty Dan Bahan

Kombinasi Rata-rzz  15W B1w5 B5wa BSWOB1W4B1WC Bawo B3W0 B5SW3 B1W3 B2wo Baws B1W2 B4WS5 B4wWd4 BSW2 Baw4 B4W3 B4W3 B4W2 B3w3 B5W1 BIW1 B3W2 Baw1 B2W4 B3W1 B2w3  Bawi  Baw2 N

Perlakuan 38 3772 378 379 379 38 3 3812 3316 382 382 333 3834 38.34 384 3842 3845 385 386 3868 3884 3984 3886 3885 389 389 3892 3898 3912 3914
B5WS L Sk

B1WS5 T . S5 oy e r
B5W4 37.82: = - SR by
BSWO 37822 — te | s e o - i
B1w4 gz e Kl
BIWO 37252 e e e e SN ki
'B4W0D 38.CcC = e e o RO jkin
JB3WO 38120 s o=l ikl
‘B5W3 38.150 e | = W S hijk
B1W3 38.200 I == = . P S A L hijk
B3wo 38.200 | =2 = A O .. s ahi
B3W5 38.300 = = & F e e . L W ghi
Biw2 38.3¢0 = : bl o B T ghi
-Baws 38340 -5 D o e S Al . e - ghi
“Baw4 38.350 £ T e e ge we, SRR T fgh
B5w2 38.420 b SR S L e o, @ efgl
B3w4 38.480 - S e SR s e e e e defg
Baw3 38.500 £ | R ol edef;
Bawz 38.620 et — B R defgl
Baw3 38.680 =3 = | e R S A cdefc
“B5w1 38840 - | e e ounni CoSERET TR s boded
Biw1 38.840 e e, == T abods
Bawz 38.850 R e A — ~——  abcde
Baw1 38.860 e e s, P — abede
B2W4 38.880 T JUREE e ~ | ohed
83w 38,900 e . T Sy
B2w5 38.920 il e e e — abed
Baws 38.980 s | 22 =¥ = abc
B2w1 39120 - SIS — ab
B2w2 39.140 e a
(Notasi 0 no mne Imno kimno kimno kimno  ijkimn iiklmn hijkim  hijkim ghilkl  ghijk  ghijk  ghijk fghij efghi defghi cdefghacdeefc adefgh abedef abcdef abedef abcdef abede abed abc ab a

Keterangan: Hyruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata jauh Pada Uji LSD taraf 5%
B1 Aspirin W0 Jam Ke-3
B2 Aquadest W1 Jam Ke-1

B3 Larutan: Asam 9% w2 Jam Ke-1-2

B4 Larutan: Asam 17% W3 Jam Ke-2

BS Larutan: Asam 29% w4 Jam Ke-2,5
W5 Jam Ke-3
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